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Abstract The development of the modern era requires educational institutions
to equip students with relevant life skills so that they are able to adapt
to social dynamics. Entrepreneurship education has become one of
the strategic approaches in fostering creativity, independence, and
problem-solving  skills. This study aims to examine the
implementation of entrepreneurship education in extracurricular
activities, efforts to strengthen students' life skills, as well as
supporting and inhibiting factors in its implementation. The research
method used a descriptive qualitative approach with data collection
techniques in the form of interviews, observations, and
documentation. Data analysis was carried out through data
condensation, data presentation, and conclusion drawing, while data
validity was strengthened through persistent observation. The results
showed that entrepreneurship education was carried out every
Thursday with the involvement of competent instructors despite the
simple facilities. This program specifically helps develop students'
independence, adaptability, and social skills through practice- and
project-based learning. Strengthening efforts are carried out through
potential development, creativity guidance, and the provision of
challenges that stimulate students' problem-solving abilities.
Supporting factors include the availability of basic facilities, the
involvement of teachers according to their expertise, and student
enthusiasm, while inhibiting factors include limited resources, limited
time allocation and lack of expert mentors. This study contributes to
providing an empirical overview of the effectiveness of
extracurricular entrepreneurship activities in developing life skills,
while also offering input for schools in strengthening programs
through improved facilities, better time management, and the
provision of professional mentors.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam perkembangan manusia yang berfungsi
mengembangkan potensi peserta didik melalui proses pembelajaran yang terarah, sistematis, dan
berkelanjutan. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 31 Ayat (1)
menegaskan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan, sehingga pendidikan
tidak hanya menjadi kebutuhan dasar, tetapi juga investasi jangka panjang dalam membentuk
kualitas sumber daya manusia. Selain itu, Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan kemampuan
serta membentuk watak dan peradaban bangsa yang bermartabat. Dengan demikian, pendidikan
nasional dituntut mampu melahirkan peserta didik yang berakhlak mulia, kreatif, mandiri, serta
responsif terhadap tuntutan perkembangan zaman.

Seiring dengan pesatnya perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi di era modern, lembaga
pendidikan tidak dapat lagi hanya mengandalkan pendekatan pembelajaran yang
menitikberatkan pada transfer pengetahuan. Sekolah perlu menerapkan model pembelajaran yang
juga mengembangkan keterampilan (transfer of skills) dan nilai moral (transfer of values).
Keterampilan ini tercakup dalam konsep kecakapan hidup (life skills) yang meliputi kemampuan
personal, sosial, akademik, hingga vokasional. Salah satu wadah yang strategis dalam
mengembangkan kecakapan tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler, karena memberikan ruang
bagi peserta didik untuk mengeksplorasi potensi, minat, kreativitas, dan pengalaman belajar
secara langsung.

Dalam konteks ini, pendidikan entrepreneurship menjadi program penting dalam
mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan global. Entrepreneurship tidak hanya
mengajarkan keterampilan usaha, tetapi juga membentuk karakter wirausaha seperti kreativitas,
inovasi, keberanian mengambil risiko, serta kemampuan memecahkan masalah. Berbagai
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan entrepreneurship mampu meningkatkan
kreativitas dan jiwa inovatif siswa (Rahmawati, 2020), memperkuat kemandirian serta
kemampuan vokasional (Sutanto, 2019), serta membentuk karakter wirausaha melalui praktik
langsung (Hadi & Lestari, 2021). Dengan demikian, program entrepreneurship memiliki potensi
besar dalam memperkuat kecakapan hidup peserta didik.

Namun, belum terdapat kajian yang secara khusus menelaah efektivitas dan implementasi

program entrepreneurship dalam membina life skill peserta didik di MA Al-Hikmah 2 Sugihwaras
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Purwoasri Kediri. Ketiadaan penelitian sebelumnya pada konteks lembaga ini menunjukkan
adanya research gap yang perlu dijembatani. Kondisi ini menjadi urgensi penting untuk
mengetahui bagaimana pelaksanaan program dilakukan, sejauh mana kontribusinya terhadap
pengembangan kecakapan hidup peserta didik, serta apa saja faktor pendukung dan penghambat
yang mempengaruhinya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada beberapa rumusan
masalah berikut:

1. Bagaimana implementasi pendidikan entrepreneurship dalam kegiatan ekstrakurikuler di

MA Al-Hikmah 2 Sugihwaras Purwoasri Kediri?

2. Bagaimana upaya sekolah dalam membina dan memperkuat life skill peserta didik melalui

program ekstrakurikuler entrepreneurship?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

entrepreneurship?
Penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mendeskripsikan implementasi pendidikan entrepreneurship dalam kegiatan
ekstrakurikuler di MA Al-Hikmah 2.

2. Menganalisis upaya yang dilakukan sekolah dalam membina dan memperkuat life skill

peserta didik melalui program tersebut.

3. Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program

entrepreneurship.

Penelitian oleh Dira Ernawati dan Tranggono dengan judul Pengembangan Kurikulum Mata
Pelajaran Kewirausahaan di SMK YKUI Maskumambang Gresik. Penelitian ini membahas tentang
pengembangan kurikulum pelajaran kewirausahaan. Hal ini dilakukan oleh SMK YKUI
Maskumambang Gresik yaitu untuk menyiapkan generasi muda yang mempunyai jiwa
kewirausahaan. Kedelapan, penelitian oleh Siti Munirotul Yuannita, dkk dengan judul Manajemen
Kemitraan Madrasah Aliyah dengan Balai Latihan Kerja dalam Program Keterampilan. Penelitian
ini membahas tentang hubungan kemitraan Madrasah dengan BLK untuk mendukung
kompetensi yang dimiliki peserta didik. Berdasarkan penelitian tersebut dapat diketahui bahwa
jika memiliki hubungan baik antara madrasah dan BLK, peserta didik dapat meningkatkan
kompetensi dengan lebih dalam dan memiliki kesempatan kerja yang lebih luas.

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis berupa penguatan kajian
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mengenai pendidikan entrepreneurship dalam pengembangan life skill peserta didik, serta
kontribusi praktis berupa rekomendasi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan
program ekstrakurikuler berbasis kewirausahaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam
pelaksanaan pendidikan entrepreneurship dalam membina life skill peserta didik melalui kegiatan
ekstrakurikuler di lingkungan sekolah. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memahami fenomena secara natural melalui interaksi langsung dengan informan dan kondisi
nyata di lapangan. Penelitian dilaksanakan di Madrasah Aliyah Al-Hikmah 2 Sugihwaras,
Kecamatan Purwoasri, Kabupaten Kediri. Lokasi ini dipilih karena sekolah tersebut memiliki
program ekstrakurikuler entrepreneurship yang aktif dan relevan dengan fokus penelitian.

Adapun waktu penelitian berlangsung selama tiga bulan, yaitu Maret-Mei 2025, yang
meliputi tahap persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan penyusunan laporan penelitian.
Informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan kebutuhan data terkait implementasi
program entrepreneurship. Informan dipilih karena memiliki pengetahuan, pengalaman, dan
keterlibatan langsung dalam program tersebut. Informan meliputi: Kepala sekolah : (1 orang)
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum : (1 orang) Guru pembina entrepreneurship : (1-2 orang)
Siswa peserta ekstrakurikuler entrepreneurship : (6—8 orang). Jumlah informan dapat berkembang
sesuai kebutuhan data di lapangan, mengikuti prinsip fleksibilitas dalam penelitian kualitatif.
Teknik penentuan informan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan informan secara
sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu. Informan dipilih karena dianggap paling mengetahui
proses pelaksanaan, kendala, dan pengalaman terkait program entrepreneurship di sekolah.
Teknik ini sesuai dengan tujuan penelitian yang menekankan kedalaman informasi, bukan jumlah
informan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen utama (key instrument). Namun
untuk mendukung kelengkapan data, digunakan beberapa instrumen bantu, yaitu: (1)Pedoman
wawancara, (2) Lembar observasi, (3) Dokumentasi. Teknik Pengumpulan Data Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui: (1) Wawancara mendalam (in-depth interview), (2)

Observasi partisipatif, (3) Dokumentasi.
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Tahap Analisis dan Pengumpulan Laporan. Teknik analisis data menggunkan model Miles,

Huberman & Saldana, Meliputi: (1) Kondensasi data (2) Penyajian data, (3) Penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHSAN

A. Pelaksanaan Pendidikan Entrepreneurship dalam Membina Life Skill Peserta Didik

Pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di MA Al-Hikmah 2 Sugihwaras dilakukan
melalui kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik siswa. Hasil wawancara dengan kepala madrasah menguatkan arah kebijakan
tersebut. Beliau menyatakan:

“Kami ingin setiap siswa memiliki bekal keterampilan hidup. Tidak cukup hanya teori. Karena itu
ekstrakurikuler kami desain agar mereka bisa praktik dan menghasilkan karya.” (Wawancara, 14 Oktober
2024)

Bukti Observasi, Dari hasil observasi pada kegiatan hari Kamis, terlihat bahwa siswa aktif
membuat produk sesuai minatnya. Pada kelas tata busana, misalnya, siswa mempraktikkan
menjahit masker kain dan tas sederhana. Sementara pada kelas desain grafis, siswa membuat
poster digital menggunakan Canva dan CorelDraw. Aktivitas tersebut menunjukkan keterlibatan
psikomotorik yang kuat. Pelaksanaan ini sejalan dengan teori keterampilan hidup (life skill) yang
menekankan pengembangan personal skill, social skill, dan vocational skill. Pembelajaran berbasis
praktik seperti yang dilakukan madrasah memungkinkan siswa mengalami proses learning by
doing, komponen utama dalam teori experiential learning.

Hal ini juga sesuai dengan konsep UNESCO (Delors) “learning to do” yang menekankan
pengalaman nyata—bukan hanya pengetahuan teoretis. Meskipun program telah berjalan, analisis
kritis menunjukkan bahwa praktik belajar masih lebih berfokus pada kompetensi teknis daripada
aspek kewirausahaan yang lebih luas seperti manajemen usaha, pemasaran, atau orientasi pasar.
Artinya, kegiatan yang ada belum seluruhnya mencerminkan kerangka entrepreneurship yang
komprehensif.

B. Upaya Pendidikan Entrepreneurship dalam Membina Life Skill Peserta Didik

Madrasah melakukan berbagai upaya untuk menumbuhkan kreativitas, inovasi, dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Wawancara dengan guru pembimbing desain grafis
menunjukkan adanya orientasi pengembangan kreativitas:

“Kami tidak hanya mengajarkan cara membuat desain, tetapi mendorong mereka merancang poster
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untuk kegiatan madrasah. Supaya mereka punya pengalaman kerja nyata.” (Wawancara, 17 Oktober
2024)

Pada sesi observasi, beberapa hasil karya siswa bahkan digunakan oleh madrasah, seperti
poster kegiatan Maulid dan brosur penerimaan siswa baru. Ini menunjukkan adanya integrasi
antara pembelajaran dan kebutuhan institusi. Upaya ini sejalan dengan pandangan Mulyadi, yang
menyebutkan bahwa wirausahawan harus berpikir kreatif dan bertindak inovatif. Fakta bahwa
siswa menghasilkan karya nyata menunjukkan bahwa pembinaan ekstrakurikuler mengarah pada
pembentukan kedua aspek tersebut.

Empat pilar Delors juga tampak terimplementasi:

Tabel 1
Empat pilar Delors
Pilar UNESCO Implementasi di Madrasah
Learning to know Siswa memahami dasar kewirausahaan dan teknik produksi.
Learning to do Siswa membuat produk nyata (poster, kaligrafi, busana).
Learning to be Siswa belajar disiplin, mandiri, percaya diri.
Learning to live together| Kolaborasi dalam tim saat produksi.

Walaupun upaya pembina sudah mencerminkan semangat entrepreneurship, namun
aspek orientasi pasar dan manajemen usaha belum dikembangkan secara optimal. Tidak ada
program penjualan, bazar, atau praktik bisnis sederhana sebagai bentuk penerapan nyata. Hal ini
menyebabkan pembelajaran entrepreneurship masih berada pada tahap “produksi”, belum
mencapai tahap “komersialisasi”.

C. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pendidikan Entrepreneurship
1. Faktor Pendukung
Wawancara dengan Waka Kurikulum menunjukkan bahwa madrasah memiliki komitmen
yang kuat:

“Kami berusaha menyediakan instruktur yang ahli di bidangnya. Anak-anak juga sangat antusias

mengikuti kegiatan.” (Wawancara, 10 Oktober 2024)

Hal ini diperkuat oleh observasi bahwa fasilitas seperti ruang desain grafis, alat kaligrafi, dan

mesin jahit tersedia dalam kondisi cukup layak. Secara teoritis, adanya dukungan sarana dan
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motivasi peserta didik merupakan unsur penting dalam theory of life skill development, yang
menekankan pentingnya lingkungan belajar yang kondusif.
2. Faktor Penghambat

Meskipun terdapat banyak faktor pendukung, wawancara dengan siswa mengungkapkan
beberapa hambatan:

“Kadang kami ingin latihan lebih lama, tapi waktunya hanya satu hari. Jadi belum bisa

mengembangkan banyak karya.” (Wawancara Siswa, 17 Oktober 2024)

Guru pembina kaligrafi juga menambahkan:

“Jumlah siswa banyak, pembina hanya satu. Jadi sulit memberikan pendampingan detail.”
Hambatan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan pembelajaran dan
kapasitas institusi. Keterbatasan waktu dan jumlah pembina menyebabkan siswa tidak
memperoleh pendampingan mendalam. Hal ini bisa berdampak pada kualitas hasil karya dan
pengembangan skill jangka panjang. Menurut Delors, pendidikan seharusnya memberi ruang bagi
learning to do dan learning to be secara terus menerus dan intensif. Namun waktu kegiatan yang
terbatas membatasi kedua aspek tersebut.

D. Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Temuan penelitian ini menunjukkan beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya:

1. Penelitian Siti Fadia (2020) menyebutkan bahwa hambatan utama pengembangan skill
siswa adalah keterbatasan sarana dan pelatihan guru. Temuan ini konsisten dengan
kondisi di MA Al-Hikmah 2 yang juga mengalami keterbatasan pembina dan waktu.

2. Penelitian Mulyadi (2011) tentang karakter wirausaha menekankan pentingnya kreativitas
dan inovasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kreativitas sudah muncul,
tetapi inovasi dan orientasi pasar belum berkembang optimal.

3. Penelitian-penelitian tentang ekstrakurikuler kewirausahaan umumnya menyoroti
perlunya integrasi antara produksi dan pemasaran. MA Al-Hikmah 2 baru sampai tahap
produksi sehingga belum sejalan dengan penelitian terdahulu yang menekankan adanya

praktik penjualan.

1159



Al Mikraj — Jurnal Studi Islam dan Humaniora

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan entrepreneurship di MA Al-
Hikmah 2 Sugihwaras telah berjalan melalui kegiatan ekstrakurikuler berbasis praktik yang
mendorong berkembangnya keterampilan teknis, kreativitas, dan pengalaman langsung peserta
didik. Aktivitas seperti produksi karya desain grafis, kaligrafi, dan tata busana memberikan ruang
nyata bagi siswa untuk menerapkan life skill melalui proses learning by doing, selaras dengan
prinsip pendidikan menurut Delors.

Meskipun demikian, implementasi entrepreneurship masih berfokus pada tahap produksi
dan belum sepenuhnya mencakup aspek manajerial serta orientasi pasar sebagaimana ditegaskan
dalam teori kewirausahaan Mulyadi. Faktor pendukung seperti motivasi siswa, kompetensi
pembina, dan ketersediaan fasilitas dasar memungkinkan program berjalan efektif, namun
keterbatasan waktu, sarana tertentu, dan rasio pembina—peserta yang tidak ideal menjadi
hambatan yang membatasi optimalisasi pembelajaran.

Secara teoretis, temuan ini memperkuat konsep bahwa pendidikan kewirausahaan yang
berbasis pengalaman dapat meningkatkan kecakapan hidup peserta didik. Secara praktis,
penelitian ini menegaskan bahwa program ekstrakurikuler yang terstruktur dan relevan dengan
kebutuhan institusi dapat menjadi strategi efektif dalam pembinaan life skill. Penelitian ini juga
memberikan rekomendasi bagi sekolah untuk memperluas cakupan kegiatan menjadi lebih
komprehensif dengan memasukkan aspek pemasaran, manajemen usaha, dan kolaborasi dengan

pihak eksternal agar pembinaan kewirausahaan lebih berkelanjutan.
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